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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut:
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif tidak tidak dilambangkan

dilambangkan

< Ba B Be
& Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik diatas)
z Jim J Je




z Ha h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik diatas)
B Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

0 Nun N En

3 Wawu W We

° Ha H Ha

Vi




e Hamzah ‘ Apostrof

Ye

Ya Y

G

2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
I=a =3
=i sl =ai ¢l =1
I=u sl=au s=1u

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

3l yilien ditulis mar atun jamilatun
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
4.hls ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dikembangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :

G, ditulis rabbana

dl ditulis al-birr
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5. Kata Sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :

ol ditulis asy-syamsu
J=_W ditulis ar-rajulu
sl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :

& ditulis al-gamar

&l ditulis al-badi’

Jl ditulis al-jalal
6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata. Huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh :

<l ditulis umirtu

s ditulis syai 'un
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ABSTRAK

Firliana, Zida Amalia. 2021. Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Upaya Pencegahan
Penyalahgunaan Narkoba di Desa Sambiroto Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing: 1zza Himawanti, M.Si

Kata Kunci: Peran Penyuluh Agama Islam, Upaya Pencegahan Penyalahgunaan
Narkoba

Peran penyuluh agama islam sebagai bantuan dalam meningkatkan kualitas
masyarakat untuk mencapai tujuan tatanan kehidupan yang lebih baik. Penelitian ini
dilatar belakangi oleh adanya permasalahan penyalahgunaan narkoba yang semakin
lama kian mengkhawatirkan. Sehingga dibutuhkan seseorang yang mampu memberi
solusi atas permasalahan tersebut.

Dari latar belakang tersebut muncul rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu: (1) Bagaimana peran penyuluh agama islam dalam upaya pencegahan
penyalahgunaan narkoba di Desa Sambiroto Kecamatan Kajen? (2) Bagaimana upaya
pencegahan penyalahgunaan narkoba di Desa Sambiroto Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran
penyuluh agama islam dan upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba di Desa
Sambiroto Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Kegunaan penelitian ini untuk
mengetahui peran penyuluh agama islam dalam upaya pencegahan penyalahgunaan
narkoba di Desa Sambiroto Kecamatan Kajen, memberikan pengetahuan bagi
masyarakat mengenai kegiatan tersebut.

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian (Field Research) dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian dilakukan di Desa Sambiroto Kecamatan Kajen. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi serta studi dokumentasi.
Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara, pedoman
observasi, dan dokumentasi. Subjeknya meliputi penyuluh agam islam dan remaja.
Teknik analisis data mengacu pada analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran penyuluh agama islam yang
dilaksanakan oleh penyuluh meliputi peran sebagai figur sentral (pemimpin), sebagai
agen perubahan, sebagai motivator serta sebagai fasilitator kementerian agama.
Dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba di Desa Sambiroto Kecamatan
Kajen, penyuluh agama islam melakukan upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba
pada tahap upaya primer (preventif) saja.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan zaman dan teknologi mengakibatkan semakin
maraknya pengedaran narkoba yang berujung pada penyalahgunaannya.
Hal ini sebagai salah satu hal yang sangat memprihatinkan karena yang
menjadi sasaran pengedaran tidak hanya dikalangan orang dewasa, hamun
banyak juga dari kalangan anak-anak yang terkena dampaknya seperti
yang telah tertera dalam Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika."

Kadar narkoba yang termasuk dalam penyalahgunaan yaitu yang
melebihi batas indikasi medis atau tidak adanya resep dokter di dalamnya.
Penyalahgunaan seperti ini menjadi suatu hal yang harus diwaspadai.
Walaupun narkoba terkadang menjadi suatu zat yang sangat diperlukan
untuk kepentingan medis, namun tidak semestinya digunakan secara
ilegal. Karena jika dibiarkan secara ilegal akan berakibat buruk khususnya
bagi generasi muda yang seharusnya menjadi penerus bangsa.?

Narkoba dalam perspektif agama islam termasuk dalam salah satu
jenis khamar. Narkoba bahkan lebih berbahaya dari khamar karena dalam
penyalahgunaannya sangat berbahaya karena lebih banyak mudharatnya

dari pada manfaatnya, sehingga narkoba dalam islam hukumnya haram.

! Undang-Undang Narkotika, No. 35 Tahun 2009.

2 vuli Andriansyah, Lalu Abdurrahman, Penyuluhan Pencegahan Bahaya Narkoba
Terhadap Anak-Anak Usia Dini, Jurnal Inovasi dan Kewirausahaan, Vol. 2, No. 2, Mei 2013,
him. 104-10.



Sesuai dengan firman Allah yang tertuang dalam Al-Qur’an Surat Al-

Bagarah ayat 219, sebagai berikut:

L3 i e § 58 2 Lagid 8 Sl kg g

EYEEM 2 wos o L _ %8 o~ o a% (Y 4% oo - - &/ 2% o oy
A1 A (o GUAC S pial) JB G 58AE 1A &l 3l y Lagadi (e )
- 1% < | o

allal ey
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakanlah: “Pada
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia,
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya.” Dan mereka bertanya
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: “yang lebih dari

keperluan.” Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu
sepaya kamu berfikir”. (QS. Al-bagarah:219).3

X

! ]
X

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa khamar itu memabukkan dan
hukumnya haram. Narkoba tidak hanya memiliki efek yang memabukkan
akan tetapi dapat mengakibatkan kebinasaan pada pemakainya. Dasar
hukum bahaya penyalahgunaan narkoba dalam agama islam secara jelas
diatur dalam sumber hukum pertama agama islam yaitu Al-Qur’an.
Penyalahgunaan narkoba termasuk dalam kategori dosa besar yang harus
dihindari oleh setiap manusia.

Berdasarkan Survei BNN dan LIPI pada tahun 2019 angka
penyalahgunaan narkoba sebesar 1,8% atau berjumlah 3,4 juta dengan
populasi umur dengan rentang usia 15-64 tahun, yangmana 550.000 (16%)
sebagai pecandu, 27% menjadi pengguna regular, dan 57% sebagai

pengguna coba pakai. Namun, 7-10% pengguna yang mendapatkan

® Q.S Al-Bagarah: 219.



rehabilitasi.* Kelompok penyalahguna narkoba yang kurang mendapatkan
perhatian sebagai fokus pencegahan serta penanganan beresiko menjadi
penyalahguna narkoba regular.

Pemerintah Daerah Kabupaten Pekalongan itu sendiri mengadakan
kegiatan Pembinaan dan Penyuluhan (BINLUH) Pencegahan,
Pemberantasan, Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN)
guna melakukan pencegahan penyalahgunaan narkoba. Mengingat bahwa
narkoba memiliki dampak yang kompleks, menjadikan narkoba sebagai
bahaya yang perlu kita waspadai. Penyalahgunaan narkoba menimbulkan
efek yang besar bukan hanya pada pemakai saja melainkan terhadap
masyarakat luas juga karena penyalahgunaan narkoba menjadi sumber
terjadinya tindak kriminalitas seperti, KDRT (Kekerasan Dalam Rumah
Tangga), pencurian dan perampokan serta masih banyak lagi.”

Adanya kegiatan ini sebagai lanjutan dari kasus peredaran narkoba
yang sudah sampai pada taraf mengkhawatirkan. POLRES Kabupaten
Pekalongan pada tahun 2019 mencatat dalam kurun waktu enam bulan
terdapat 13 kasus sedangkan pada tahun 2018 terdapat 33 kasus yang
6

teridentifikasi dan ditangani mengenai penyalahgunaan narkoba.

Penyalahgunaan narkoba yang terjadi melibatkan anak-anak muda,

* Humas BNN, BNN RI Susun Kebijakan Nasional Pencegahan Bagi Remaja Resiko
Tinggi Penyalahgunaan Narkoba Melalui Layanan Terintegrasi, bnn.go.id, Diakses 16 Juli 2021.

® Bagian Humas Setda Kabupaten Pekalongan, Berita Lokal Pemkab gelar binluh
pencegahan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba (P4GN), 2013,
pekalongankab.go.id .

® Tribun Jateng, Trend Penyalahgunaan Narkoba Di Kabupaten Pekalongan Meningkat,
diakses 16 juli 2021.



sehingga Pemerintah Daerah Pekalongan menganggap penting kegiatan ini
dilaksanakan.

Upaya penanggulangan bahaya narkoba akan berhasil apabila
mayarakat ikut serta berperan aktif dalam pencegahan penyalahgunaan
narkoba itu sendiri. Keikutsertaan masyarakat dalam pelaksanaan
BINLUH diharapkan dapat meneruskan hasil BINLUH dan informasi
yang didapatkan masyarakat. Hal ini diharapkan dapat meminimalisir
pengedaran dan penyalahgunaan narkoba yang menjadi ancaman bagi
generasi penerus bangsa. Kegiatan ini diikuti oleh 60 peserta yang terdiri
dari organisasi pemuda dan perkumpulan wanita dalam organisasi lainnya
pula dengan tujuan untuk memberikan edukasi dan pemahaman lebih
lanjut kepada pesertanya. Kegiatan ini juga dipimpin dan diisi langsung
oleh POLRES Kabupaten Pekalongan, Kabid Pelayanan Kesehatan
DINKES, serta oleh Badan Narkotika Kabupaten Pekalongan.’

Keikutsertaan ~ Kementerian  Agama dalam  pencegahan
penyalahgunaan narkoba dengan BNN berdasarkan Surat Edaran Nomor
SJ/B. VIII/3/HM.00/92/2015 tentang Pencegahan Dan Pemberantasan
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika Dan Prekursor Narkotika
Melalui Kegiatan Keagamaan, dari kementeriaan sebagai bagian dari

tindak lanjut Nota Kesepakatan antara BNN dengan kementerian agama

" Bagian Humas Setda Kabupaten Pekalongan, Berita Lokal Pemkab gelar binluh
pencegahan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba (P4GN).



Nomor NK/117/VI/2011/BNN dan Nomor 6 Tahun 2011 dengan
pembahasan yang serupa.®

Kementerian Agama melalui Kantor Urusan Agama (KUA) ikut
serta dalam bimbingan dan penyuluhan pencegahan penyalahgunaan
narkoba. KUA yang biasa dikenal oleh masyarakat sebagai tempat
berlangsungnya pernikahan ternyata memiliki kegiatan pencegahan
penyalahgunaan narkoba yang diadakan setiap minggunya Yyang
dilaksanakan oleh seorang penyuluh agama Islam. Sasarannya kepada para
remaja yang berumur 13-15 tahun yang terdiri dari laki-laki maupun
perempuan, kegiatan ini dilaksanakan di Desa Sambiroto Kecamatan
Kajen.

Desa Sambiroto merupakan salah satu desa yang terletak di
Kecamatan Kajen. Kecamatan Kajen merupakan salah satu kecamatan di
Kabupaten Pekalongan Provinsi Jawa Tengah. Kajen merupakan ibu kota
atau pusat pemerintahan Kabupaten Pekalongan. Kecamatan Kajen
sebenarnya bukan termasuk ke wilayah perkotaan. Akan tetapi, Kajen
menjadi  pusat keramaian di Kabupaten Pekalongan sehingga
memunculkan kekhawatiran adanya penyalahgunaan narkoba di
lingkungan masyarakat terutama para remaja. Munculnya kekhawatiran
ini sebagai alasan bagaimana pentingnya kegiatan pencegahan
penyalahgunaan narkoba dilaksanakan. Penyuluh agama memiliki andil

yang besar sebagai penyambung lidah agama dalam mengantisipasi

8 Kementerian Agama Republik Indonesia Sekretariat Jenderal, Surat Edaran Nomor
SJ/B. VIII/3/HM.00/92/2015 tentang Pencegahan Dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan
Peredaran Gelap Narkotika Dan Prekursor Narkotika Melalui Kegiatan Keagamaan, 10 Juni 2015.



pergaulan bebas remaja yang kian mengkhawatirkan, walaupun kasus
penyalahgunaan narkoba yang terjadi di wilayah Kecamatan Kajen
rendah.’

Pencegahan penyalahgunaan narkoba tidak hanya dilakukan pada
daerah yang memiliki tingkat resiko tinggi saja. Daerah yang memiliki
resiko rendah juga dirasa penting untuk dilakukan kegiatan tersebut seperti
di Desa Sambiroto. Masyarakat di Desa sambiroto menyambut kegiatan
pencegahan penyalahgunaan narkoba ini dengan hangat dan menerima
dengan tangan terbuka. Penyuluh agama islam melakukan kegiatan ini
bekerja sama dengan organisasi remaja setempat. Organisasi remaja di
Desa Sambiroto diikuti oleh remaja-remaja yang jumlahnya lumayan
banyak 15-30 remaja pada setiap pertemuan. Organisasi ini sebagai sarana
penyaluran kegiatan keagamaan dan kegiatan positif lainnya bagi remaja
di Desa Sambiroto. Hal ini sebagai alasan mengapa pentingnya
pencegahan penyalahgunaan narkoba dilaksanakan di Desa Sambiroto
Kecamatan Kajen.™

Tujuan dari kegiatan ini juga untuk memberi informasi mengenai
narkoba serta pencegahan dini kasus penyalahgunaan narkoba di Desa

Sambiroto.** Pencegahan yang dilakukan oleh seorang penyuluh agama

% Wawancara Ani Syarifah (Koordinator Penyuluh Agama Islam), Senin, 12 April 2021,
Pukul 09.00 WIB.

19 Wawancara M Faza Ubaidillah (Penyuluh Agama Islam), Jum’at, 16 Juli 2021, Pukul
10.00 WIB.

1 Wawancara M Faza Ubaidillah (Penyuluh Agama Islam), Jum’at, 15 Oktober 2020,

Pukul 10.00 WIB.



melibatkan unsur agama dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba
dengan berbasis keislaman (spiritual islam) dalam rangka menyalurkan
edukasi kepada masyarakat melalui narasumber yang telah disediakan.

Dalam pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh penyuluh agama
dari KUA Kecamatan Kajen tentu saja memiliki beberapa hambatan,
hambatan tersebut baik berasal dari internal maupun eksternal. Hambatan
secara internal seperti: kurangnya kerja sama yang kompak dari beberapa
pihak dan anggaran yang dirasa masih kurang. Sedangkan hambatan
secara eksternal seperti kurangnya keterbukaan dan respon positif dari
berbagai komunitas maupun organisasi masyarakat untuk berkerja sama
dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan, adanya rasa curiga dari
masyarakat ketika berbicara tentang narkoba karena menganggap
penyuluh agama islam sebagai bagian dari aparat atau intel, serta
rendahnya kesadaran dari masyarakat mengenai pentingnya informasi
mengenai bahaya narkoba sehingga sering kali peserta yang hadir saat
berlangsungnya kegiatan relatif sedikit dan tidak menentu pada setiap
pertemuan penyuluhan tersebut.'?

Penyuluh agama melakukan pembinaan melalui moral dan mental
kepada masyarakatnya untuk menjelaskan seluruh aspek pembangunan
melalui bahasa agama. Penyuluh agama juga bisa menjadi tempat berkeluh
kesah serta mencari jawaban dari setiap masalah yang dihadapi

masyarakat. Tugas mereka tidak hanya melaksanakan tugasnya saja dalam

12 Wawancara Ani Syarifah (Koordinator Penyuluh Agama Islam), Senin, 12 April 2021,
Pukul 09.00 WIB.



lingkup cakupan yang sempit dan terbatas seperti pengajian, tetapi seluruh
kegiatan pendidikan yang berupa bimbingan termasuk penyuluhan
pencegahan penyalahgunaan narkoba. Hal ini juga sesuai dengan Surat
Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: 3886
tahun 2019 tentang tugas seorang penyuluh agama Islam.

Tugas-tugas yang harus dilaksanakan oleh seorang penyuluh
agama Islam diantaranya adalah pendataan potensi dakwah, pembentukan
grup binaan, melakukan bimbingan serta penyuluhan, tugas tambahan
selain tugas fungsi pokoknya serta menyerahkan laporan pelaksanaan
tugas kepada KUA dengan tembusan ketua Kelompok Kerja Penyuluh
sesuai ketentuan. Semua tugas yang telah dilaksanakan kemudian
dilaporkan kepada kepala Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatan
setempat dengan tembusan kepada ketua Kelompok Kerja Penyuluh yang
bersangkutan.*®

Berdasarkan uraian diatas pencegahan penyalahgunaan narkoba
sangat penting untuk dilaksanakan sebagai upaya pencegahan
penyalahgunaan narkoba yang secara khusus ditujukan kepada masyarakat
di Desa Sambiroto Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Penulis
melanjutkan penelitiannya untuk dijadikan karya tulis ilmiah berjudul
“Peran  Penyuluh Agama Islam dalam Upaya Pencegahan
Penyalahgunaan Narkoba di Desa Sambiroto Kecamatan Kajen

Kabupaten Pekalongan”.

3 Surat Tugas NO 0006/KUA.11.26.04/BA.00/01/2020 Kantor Urusan Agama
Kecamatan Kajen.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan
yang penulis rumuskan adalah sebagai berikut

1. Bagaimana peran penyuluh agama islam dalam upaya pencegahan
penyalahgunaan narkoba di Desa Sambiroto Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba yang
dilaksanakan oleh penyuluh agama islam di Desa Sambiroto
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis memiliki tujuan sehingga proses dari
penulisan ini menjadi terarah dan tidak terjadi kesimpangsiuran dalam
mencari dan mengumpulkan data yang ada di lapangan. Tujuan yang ingin
dicapai dalam penulisan ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui peran penyuluh agama islam dalam upaya
pencegahan penyalahgunaan narkoba di Desa Sambiroto Kecamatan
Kajen Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mengetahui upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba yang
dilaksanakan oleh penyuluh agama islam di Desa Sambiroto

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.
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D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah
pengetahuan baru dan lebih luas bagi mahasiswa khususnya jurusan
Bimbingan Penyuluhan Islam serta bagi penyuluh mengenai peran
penyuluh agama islam dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba
khususnya di daerah Kabupaten Pekalongan.
2. Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis dari penelitian ini diharapkan mampu
memberikan pengetahuan lebih mendalam bagi penulis dan masyarakat
Kecamatan Kajen mengenai kegiatan yang dilaksanakan oleh penyuluh
dari KUA Kecamatan di Desa Sambiroto Kajen Kabupaten
Pekalongan.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Peran Penyuluh Agama Islam
Untuk membahas teori seputar peran penyuluh agama
islam. Penulis menggunakan beberapa teori, diantaranya teori dari
Ilham yang mengemukakan bahwa penyuluh agama islam
merupakan juru penerang penyampai pesan agama islam bagi
masyarakat tentang prinsip serta etika nilai keberagaman yang
benar, berperan sebagai aparatur utama dari KEMENAG bertugas

terhadap bimbingan umat dalam pencapaian kehidupan yang
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bermutu serta sejahtera lahir batin. Yang memiliki peran vital bagi
masyarakat, diantaranya: sebagai figur sentral, sebagai agen
perubahan atau agent of change, sebagai seorang motivator
pembangunan bagi masyarakat, dan sebagai fasilitator Kementerian
Agama.**

Penulis juga menggunakan teori dari Departemen Agama
RI tahun 1987 dalam bukunya yang berjudul ”Panduan Penyuluh
Agama” peran penyuluh agama islam terbagi menjadi 3 peran
utama vyaitu penyuluh agama islam sebagai pembimbing
masyarakat, penyuluh agama sebagai panutan, dan penyuluh agama
islam sebagai penyambung tugas penerangan agama.™

b. Upaya Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba

Untuk membahas teori mengenai upaya pencegahan
penyalahgunaan narkoba, penulis menggunakan beberapa teori
diantaranya teori dari Maudy Pritha Amanda dkk yang
mengemukakan pencegahan terhadap penyalahgunaan narkoba
diantaranya: upaya primer sebelum terjadinya penyalahgunaan,
upaya sekunder apabila penyalahgunaan terlanjur terjadi maka

diperlukan adanya treatment atau penyembuhan, upaya tertier

¥ Ilham, Peran Penyuluh Agama Islam dalam Dakwah , UIN Antasari Banjarmasin,
Jurnal Alhadharah Vol. 17 No. 33 Januari-Juni 2018, him. 59.

5 Departemen Agama RI, Panduan Penyuluh Agama, (Jakarta:Dirjen Bimas Islam dan
Urusan Haji, 1987), him. 8-9.
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merupakan sebuah upaya rehabilitasi terhadap para pemakai dan
dalam proses penyembuhan.®
2. Penelitian Relevan
Adapun beberapa Kkarya-karya terdahulu yang memiliki
keterkaitan dengan judul penelitian “Peran Penyuluh Agama Islam
dalam Upaya Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba di Desa

Sambiroto Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan” diantaranya:

Pertama, jurnal karya dari Pajar Hatma Indra Jaya (2017) yang
berjudul “Revitalisasi Peran Penyuluh Agama Dalam Fungsinya
Sebagai Konselor Dan Pendamping Masyarakat”. Penelitian ini
membahas mengenai tidak idealnya fungsi ataupun peran yang
seharusnya dijalankan seorang penyuluh yang menyebabkan
keberadaan penyuluh agama islam masih kurang dirasakan
dimasyarakat. Penyuluh agama islam dinilai hanya menjalankan salah
satu fungsi saja, sedangkan fungsi yang lain belum dijalankan secara
maksimal. Sehingga perlu adanya revitalisas agar penyuluh agama
islam dapat populer dimasyarakat dengan menggunakan metode-
metode yang lain mengingat permasalahan masyarakat semakin
banyak dan bervariasi.’” Dalam skripsi ini sama-sama membahas

mengenai peran dari penyuluh agama islam pada masyarakat. Namun,

* Maudy Pritha Amanda, dkk, Penyalahgunaan Narkoba di Kalangan Remaja
(Adolescent Sustance Abuse), Jurnal Penelitian dan PPM ISSN: 2442-448X Vol 4 NO 2, Juli
2017, him. 343.

7 pajar Hatma Indra Jaya, Revitalisasi Peran Penyuluh Agama Dalam Fungsinya Sebagai
Konselor Dan Pendamping Masyarakat, Jurnal Bimbingan Konseling Islam Vol. 8, No. 2,
Desember 2017.
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pembahasan peran pada penelitian ini lebih spesifik pada upaya
pencegahan penyalahgunaan narkoba.

Kedua, jurnal karya dari Aang Munawar Juanda (2021) yang
berjudul ”Strategi Penanggulangan Pencegahan Penyalahgunaan
Narkoba Melalui Pemberdayaan Penyuluh Agama Islam di Kabupaten
Sukabumi”. Jurnal ini menjelaskan mengenai berbagai metode
pendukung yang digunakan oleh seorang penyuluh agama islam dalam
melakukan kegiatan penyuluhan penyalahgunaan narkoba dalam upaya
pencegahan, selanjutnya pada penelitian tersebut diketahui hambatan-
hambatan yang terjadi pada penyuluhan penyalahgunaan narkoba baik
secara internal maupun eksternal.*®

Ketiga, jurnal karya Maudy Pritha Amanda, dkk. Mahasiswi
Program Studi Sarjana IlImu Kesejahteraan Sosial dan Departemen
Kesejahteraan Sosial FISIP Universitas Padjajaran Bandung yang
berjudul “Penyalahgunaan Narkoba di Kalangan Remaja (Adolescent
Substance Abuse)”. Dalam jurnal ini menjelaskan mengenai faktor-
faktor penyebab adanya penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja,
hingga upaya yang dilakukan sebagai pencegahan penyalahgunaan
narkoba pada remaja dengan melalui tiga tahapan diantaranya:

pendekatan agama, pendekatan psikologis, pendekatan sosial.*®

8 Aang Munawar Juanda, Penanggulangan Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba
Melalui Pemberdayaan Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Sukabumi, Journal Justiciabellen
VOL.01 NO.01 Januari 2021 h.16-30 available online at https://jurnal.unsur.ac.id/index.php//JJ P-
ISSN:2774-3764

9 Maudy Pritha Amanda dkk, Penyalahgunaan Narkoba diKalangan Remaja...



https://jurnal.unsur.ac.id/index.php/JJ
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Keempat, skripsi karya Richa Agustia Sumaya (2020).
Mahasiswi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo yang
berjudul “Peran Penyuluh NAPZA Dalam Mencegah Penggunaan
Narkoba Pada Remaja (Studi Kasus Kantor Urusan Agama
Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo)”. Dalam skripsi ini
menjelaskan mengenai bagaimana peran serta tugas seorang penyuluh
agama islam yang bertugas di Kantor Urusan Agama menjalankan
perannya dalam pencegahan penggunaan narkoba pada remaja. Selain
itu, pada skripsi ini meneliti proses yang digunakan oleh penyuluh
agama islam dalam pencegahan penggunaan narkoba yaitu sosialisasi
dan pendekatan dengan ibadah dengan beberapa upaya khusus secara
individu dan kelompok.?

3. Kerangka Berfikir

Penyalahgunaan narkoba memiliki resiko yang menyebabkan
tingginya angka pengguna narkoba. Bahaya penyalahgunaan narkoba
menjadi ancaman yang nyata bagi bangsa Indonesia khususnya pada
generasi muda. Penyalahgunaan narkoba di Indonesia sudah masuk ke
setiap lapisan masyarakat tanpa terkecuali. Hal ini perlu perhatian
khusus dari masyarakat dan Pemerintah Indonesia, untuk bersama-
sama berusaha mencegah penyalahgunaan narkoba agar tidak meluas.

Pencegahan penyalahgunaan narkoba salah satunya dapat dilakukan

20 Richa Agustia Sumaya, Skripsi Peran Penyuluh NAPZA Dalam Mencegah Penggunaan
Narkoba Pada Remaja (Studi Kasus Kantor Urusan Agama Kecamatan Jenangan Kabupaten
Ponorogo), Mahasiswi Institut Agama Islam Negeri Ponorogo 2020.
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dengan melakukan kegiatan pada masyarakat melalui penyuluh agama
islam.

Penyuluh agama islam merupakan seorang tokoh agama yang
mengayomi serta memberikan bimbingan kepada masyarakat menuju
ke arah yang baik untuk menjauhi segala hal buruk. Penyuluh agama
islam berperan sebagai pembimbing, pembina, pemberi pesan-pesan
agama islam. Penyuluh agama islam ikut serta dalam upaya pencarian
jalan keluar dalam suatu masalah yang terdapat pada lingkungan
masyarakat dan melakukan pembinaan serta pendampingan terhadap
masyarakat. Dalam menjalankan perannya yang terdiri dari: sebagai
figur sentral (pemimpin), sebagai agen perubahan, sebagai motivator,
sebagai fasilitator kementerian agama.

Kegiatan pencegahan penyalahgunaan narkoba yang dilakukan
oleh seorang penyuluh agama islam sebagai sebuah wadah pemberian
informasi mengenai narkoba yang bertujuan sebagai pencegahan
terhadap masyarakat. Kegiatan ini dilakukan secara kelompok yang
didalamnya terdapat informasi mengenai norma dan nilai-nilai agama
yang mudah dimengerti di kalangan remaja maupun masyarakat
seluruhnya. Pencegahan penyalahgunaan narkoba dilaksanakan
melalui beberapa upaya: upaya primer, upaya sekunder, serta upaya
tertier. Apabila peran serta upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba
yang dilakukan oleh penyuluh agama dapat terlaksana dengan baik

maka penurunan resiko penyalahgunaan narkoba dapat tercapai.
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Berdasarkan uraian diatas, berikut adalah bagan yang

memberikan gambaran tentang pola atau cara berfikir yaitu:

Resiko Penyalahgunaan
Narkoba

Penyuluh Agama Islam

Peran Penyuluh Agama

Islam Upaya Pencegahan
- Sebagai Figur Sentral Penyalahgunaan
(Pemimpin) Narkoba
- Sebagai Agen Perubahan - Upaya Primer
- Sebagai Motivator - Upaya Sekunder
- Sebagai Faasilitator - Upaya Tertier

Kementerian Agama

v

Penurunan Resiko

Penyalahgunaan Narkoba
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Karya tulisan ini menyajikan jenis penelitian lapangan (field
researh) dengan metode penelitian kualitatif yang digunakan oleh
penulis. Metode penelitian kualitatif ini sebagai landasan penelitian
yang dapat membuahkan hasil berupa data-data deskriptif seperti kata-
kata yang dihasilkan dari seseorang maupun suatu tindakan yang
dilakukan oleh seseorang tersebut. Untuk menghasilkan penelitian
yang sesuai dengan fakta di lapangan, penulis sangat menonjolkan
landasan teori beserta proses penelitian yang berlangsung.?*

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan sebuah metode yang
betujuan memberikan gambaran realitas sosial dan berbagai kejadian
yang berlangsung di masyarakat yang menjadi subjek penelitian
sehingga tergambarkan karakterisitik tersendiri dari fenomena
tersebut.?

b. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan fenomenologis.
Pendekatan jenis ini adalah salah satu jenis pendekatan penelitian yang
memahami makna suatu peristiva melalui cara interaksi secara

langsung dengan berbagai golongan manusia dalam sebuah situasi

2! Rukin, Metodogi Penelitian Kualitatif, (Takalar: Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia,
2019), him. 6.
%2 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan,(Jakarta : Prenadamedia Group, 2013) him. 47.
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tersebut.?® Penelitian fenomenologis selalu memfokuskan karyanya
pada penggalian secara mendalam tentang peristiwa yang berhubungan
secara langsung dengan orang-orang dalam berbagai situasi.*

Sesuai dengan paparan diatas, maka penelitian kualitatif dalam
tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu peristiwa berdasarkan
fakta, dan nantinya diberikan penjelasan terkait realita yang
ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati peristiwa-
peristiwa yang ada di lapangan yang berhubungan langsung dengan
penyuluh agama islam di Desa Sambiroto Kecamatan Kajen dalam
kaitannya dengan upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian di Desa Sambiroto Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan dengan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus
sampai September 2021.

3. Sumber Data

Pada penelitian ini sumber datanya meliputi semua unsur yang
berkaitan dengan penyuluh yang ada di Desa Sambiroto Kecamatan
Kajen, dengan maksud tidak hanya terbatas pada penyuluh serta
remaja peserta kegiatan saja. Namun, meliputi semua komponen di
Desa Sambiroto Kecamatan Kajen itu sendiri. Semuanya menjadi

bagian dari sumber informan, teknik ini dipilih berdasarkan

2 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2017) h. 328.

2 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan Penelitian Gabungan, him.
351.
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pertimbangan bahwa informanlah yang memiliki otoritas serta

kompetensi untuk memberikan informasi atau data.

Ada dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Sumber Data Primer, merupakan data yang bersumber dari tangan
pertama atau diperoleh secara langsung dari subjek penelitian.
Dalam hal ini penulis menggunakan data yang berasal dari hasil
wawancara dengan penyuluh agama islam dari KUA Kecamatan
Kajen yang ditugaskan di Desa Sambiroto dan remaja yang
mengikuti kegiatan pencegahan penyalahgunaan narkoba.

b. Sumber Data Sekunder, merupakan data yang diperoleh melalui
pihak lain yang bersangkutan atau tidak secara langsung diperoleh
peneliti itu sendiri. Data sekunder dalam penelitian ini berupa
dokumentasi maupun data laporan dari suatu kejadian perkara.?®
Sumber data ini terdiri dari kajian pustaka konseptual yaitu kajian
terhadap artikel serta buku yang ditulis oleh ahli yang memiliki
hubungan dengan pembahasan judul penelitian ini. Lebih lanjut,
kajian pustaka dari hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan
pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun

yang tidak dalam bentuk buku ataupun majalah ilmiah.

% Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), him. 91.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penilitian ini
adalah:

a. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mewajibkan
peneliti terjun secara langsung ke lapangan untuk mengamati
segala fenomena yang terjadi. Dalam hal ini penulis akan
melakukan observasi pada salah satu Desa yang ada di Kecamatan
Kajen, yaitu Desa Sambiroto.

b. Wawancara merupakan pertemuan secara langsung antara
pewawancara dengan narasumber untuk membahas tentang
penelitian yang akan dilakukan guna mendapatkan informasi lebih
lanjut. Dalam hal ini, penulis melakukan wawancara dengan
beberapa penyuluh agama islam dari KUA Kecamatan Kajen yang
ditugaskan di Desa Sambiroto.

c. Dokumentasi merupakan mencari suatu data yang berhubungan
dengan berbagai catatan, transkrip, buku, notulen rapat, dan
lainnya.?® Hal ini dilakukan untuk membuktikan kebenaran

wawancara yang telah dilakukan.

% Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi:CV
Jejak, 2018), him. 145.
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5. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan oleh penulis adalah deskriptif
kualitatif. Pengolahan data ini didapatkan dengan cara yang sistematis
melalui metode pengumpulan data yang telah dilakukan. Dalam hal ini,
penulis menggunakan analisis data model Miles dan Huberman.
Adapun langkah-langkah tersebut diantaranya:

1. Reduksi data, mencakup ringkasan dari beberapa hal pokok dan
fokus pada pencarian tema beserta pola data. Reduksi data
dilakukan dengan cara mengelompokkan data sesuai dengan aspek-
aspek permasalahan atau fokus dalam penelitian.

2. Penyajian data dalam bentuk uraian singkat, padat, dan jelas.
Dengan hal ini dapat mempermudah penulisan untuk memahami
apa yang terjadi.

3. Kesimpulan merupakan hasil dari segala yang telah dilakukan.
Penarikan kesimpulan digunakan untuk menjawab rumusan

masalah pada awal penelitian. %’

2" Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif, (Sleman: CV Budi Utama, 2020), him. 66-
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G. Sistematika Penulisan

Penulis akan mengemukakan sistematika penulisan dalam skripsi

yang di dalamnya terdapat lima bab, sebagai berikut:

1.

Bab | Pendahuluan, dalam hal ini penulis menjelaskan mengenai latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, menjelaskan mengenai teori peran penyuluh
agama islam dan upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba.

Bab Ill, membahas tentang gambaran umum mengenai profil Desa
Sambiroto dan peran penyuluh agama islam dalam upaya pencegahan
penyalahgunaan narkoba di Desa Sambiroto Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan.

Bab IV Analisis hasil penelitian, yang berisikan analisis peran
penyuluh agama islam dalam upaya pencegahan penyalahgunaan
narkoba di Desa Sambiroto Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

Bab V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan
dalam penelitian ini adalah:

Peran penyuluh agama islam di Desa Sambiroto Kecamatan Kajen
terdiri dari 4 peran yaitu peran sebagai figur sentral, sebagai agen
perubahan, sebagai motivator, dan sebagai fasilitator kementerian agama.
Dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba di Desa Sambiroto
Kecamatan Kajen, penyuluh agama islam melakukan upaya pencegahan
penyalahgunaan narkoba pada tahap upaya primer (preventif). Pelaksanaan
kegiatan pencegahan penyalahgunaan narkoba dengan pemberian
informasi, ilmu agama, serta pengetahuan yang dapat diikuti oleh
masyarakat sehingga memberikan perubahan ke arah yang lebih baik.

Pada umumnya upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba
terdapat 3 tahap yaitu upaya primer, upaya sekunder, serta tertier.
Sedangkan upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba pada tahap upaya
sekunder, serta tertier tidak dapat dilaksanakan oleh penyuluh agama islam
di Desa Sambiroto Kecamatan Kajen. Hal ini karena tidak didapati
masyarakat pengguna narkoba di desa tersebut. Untuk upaya sekunder
penyuluh tidak dapat melaksanakannya karena bukan termasuk dari
tanggung jawabnya. Sedangkan untuk upaya tertier (rehabilitasi) penyuluh

beberapa kali berperan meskipun hanya menjadi pihak bantuan untuk

78
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BNN vyang dilaksanakan di daerah lain bukan di Desa Sambiroto

Kecamatan Kajen.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, penulis dapat memberikan
saran sebagai berikut.

1. Penyuluh agama islam hendaknya tetap memperhatikan aspek-aspek
yang sesuai dengan kegiatan yang dilaksanakan. Sehingga dari setiap
peran dapat tercapai dengan maksimal.

2. Penyuluh agama islam kedepannya diharapkan untuk memberikan
materi mengenai pencegahan penyalahgunaan narkoba dari perspektif
agama islam dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan.

3. Kedepannya pemerintah diharapkan lebih memperhatikan upaya
pencegahan penyalahgunaan narkoba yang dilakukan oleh penyuluh
agama islam. Melalui pemberian fasilitas berupa bantuan secara riil
maupun materiil. Sehingga tujuan bersama dari setiap lapisan dapat
terwujud.

4. Bagi remaja hendaknya mengikuti  kegiatan  pencegahan
penyalahgunaan narkoba secara konsisten dan berkelanjutan.

5. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama bisa
menggunakan teori dan pendekatan berbeda yang memungkinkan

nantinya akan menemukan hal-hal baru.
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